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Abstract
An experiment was conducted to study the effect of excess energ/ intake above the
level of energl requirement for maintenance (ERM) on the abdominal fat
deposition. Five diets were formulated with dffirent energl levels of above ERM
i.e.: (A) ERM, (B) ERM + 30 kcal, (C) EkM + 6A kcal, (D) ERM + 90 kcal, and
(E) EkM + 120 kcal. The diets were then offered for 4 weeks to 32 broiler
chiclrens of two weeks old. Parameters measured included: body weight gain,
abdominal fat, body fat and protein content. Results indicated that restriction of
energl intakp could not significantly reduce the abdominal fat deposition of
broiler. During the growing period, the excess energ/ intake was not used for
muscle growth maximally, but also used to deposit abdominal fat.
Keywgrds: abdominal fat, broiler, energy intake, body composition.
Pendahuluan
Kontribusi usaha ternak ayam
broiler untuk memenuhi kebutuhan
protein hewani bagi masyarakat
Indonesia terlihat semakin meningkat.
Hal ini tidak dapat dipungkiri,
mengingat harga daging ayam broiler
relatif lebih murah bila dibandingkan
dengan ternak lain, bahkan dengan
ayam kampung sekalipun.
Permasalahan pada produksi
ayam broiler adalatr kandungan lemak
intermuskular, abdominal, dan sub
kutannya yang tinggi. Hal ini banyak
dikeluhkan oleh konsumen dan juga
oleh penjual ayam potong. Sebenarnya
pada periode pertumbuhan, hanya
sedikit sekali energi yang dikonversi
menjadi lemak tubuh. Menurut Scott
et al. (1982), ayam broiler sampai
umur 6 minggu hanya mengandung
lemak tubuh sekitar 4 persen. Pada
kenyataannya ayam broiler umur
enam minggu di daerah sub tropis
sudah mengandung total lemak tubuh
sebanyak 17,9 % dari berat hidup
jantan dan 22,2 Vo dari berat hidup
betina (Leeson dan Summers, 1980).
Dari hasil percobaan Leeson dan
Summers (1980) terlihat bahwa
pemeliharaan broiler di daerah sub
tropis saja sudah menghasilkan lemak
tubuh yang besar, apalagi di daerah
tropis seperti Indonesia, tentunya akan
menghasilkan lemak tubuh yang lebih
besar. Diketahui bahwa temperaflr
lingkungan yang tinggi akan me-
ningkatkan jumlah lemak karkas
(Kubena et al., 1972), dan lemak
abdominal (Baziz et a1.,1996).
Berbeda dengan hewan ma-
malia, pada dasarnya ayam meng-
konsumsi sejumlah ransum terutama
untuk memenuhi kebuttrhan energi-
oyo, dengan demikian ayam tidak
akan mengalami kelebihan asupan
energi. Ay* akan mengalami
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kelebihan asupan energi jika kan-
dungan protein tidak berimbang
dengan kandungan energi dalam
ransum. Dengan keseimbangan asam
amino, protein, mineral dan vitamin
yang tepat, ransum yang mengandung
energi tinggi maupun rendah akan
menghasilkan broiler dengan bobot
badan yang sama pada umur delapan
minggu (Scott et a1.,1982).
Dari kenyataan tersebut, timbul
pertanyaan-pertanyaan berikut : sebe-
narnya bagaimana pola pertambatran
lemak tubuh pada ayam broiler.
Apakah lemak abdomimal dan sub-
kutan dibentuk seiring dengan per-
tumbuhan atau dibentuk pada saat
energi untuk pertumbuhan maksimum
telah terpenuhi. Kalau demikian,
berapa kelebihan energi dari ke-
butuhan hidup pokok yang me-
nyebabkan terjadinya penimbunan
lemak abdominal, atau dengan kata
lain, berapa besar energi di atas
kebutuhan hidup pokok yang dibu-
tuhkan ayam agar tidak menimbun
lemak abdominal ? Jawaban
jawaban dari pertanyaan tersebut akan
dapat menjelaskan, apakah pengu-
rangan asupan energi merupakan cara
yang efektif untuk mengurangi dan




dikemukakan di atas, maka penelitian
ini dilakukan dengan tujuan untuk
mempelajari penggunaan energi di
atas kebutuhan hidup pokok se-
hubungan dengan pembentukan lemak
tubuh dan lemak abdominal ayam




ayam umur 2 minggu sebanyak 34
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ekor. Empat ekor dipotong pada awal
percobaan unhrk analisis komposisi
kimia tubuh awal. Tiga puluh ekor
lainnya ditempatkan secara acak ke
dalam kandang individual. Perla-
kuannya adalah pemberian ransum
terbatas berdasarkan kebutuhan energi
untuk hidup pokok (HP), yaitu : A:
HP, B :HP + 30, C :HP * 60, D :
HP + 90, dan E: HP + 120 ktal/hari.
Kebuhrhan energi untuk HP adalah
153 kkal/kg'"[han untuk ayam umur
14-21 hari dan 133 kkal/kg 75lhari
trntuk umur 22-42 hari sesuai Robbin
dan Ballew (1984). Jumlah pemberian
ftrnsum perlakuan diperhitungkan
setiap hari sesuai kebutuhan hidup
pokok ayirm pada bobot badan masing
masing, untuk itu penimbangan
ayam dilakukan setiap hari sebelum
diberi makan. Setiap ekor ayam
mendapat satu perlakuan dan di-
lakukan 6 ulangan. Pada akhir per-
cobaan semua ayam dipotong untuk
analisis komposisi kimia tubuh akhir.
Prosedur yang dilakukan unhrk
memperoleh sampel tubuh yang akan
dianalisis adalatr sebagai berikut : 1).
Ayarn ditimbang setelah dipuasakan
12 jam, kemudian dipotong pada
lehernya. Saat pemotongan darahnya
ditampung. 2). Lemak abdominal di-
pisahkan kemudian ditimbang. Se-
telah ditimbang lemak abdominal
disatukan kembali. 3). Ayam (utuh
dengan fulang, bulu, viscera, dan
lemak abdominal) digiling, kemudian
dicampur dengan darah yang di-
tampung. Bahan ini kemudian
dikeringkan dalam oven dengan suhu
60 oC sampai bahan kering kira-kira
95 % (kering udara). 4). Bahan kering
tersebut ditimbang, kemudian diha-
luskan dengan blender. Semua sampel
dianalisis untuk memperoleh data
kadar air, mineral (abu), lemak dan
protein melalui metode analisis
proksimat
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Peubah yang diamati adalatl
pertambahan berat badan, konsumsi
ransum, berat lemak abdominal,
persentase lemak abddominal, Per-
sentase lemak tubuh, Persentase
protein tubu?t" pertambatran lemak
tubuh, pertambahan protein tubuh, dan
pertambahan lemak abdominal
Berdasarkan data yang diPer-
oleh, dibuat persam&n regresi Y : a *
bX yang menyatakan hubungan antara
peubah yang diukur (Y) dengan
asupan energi di atas kebutuhan hidup
pokok (X). Sebagai peubah Y adalah
PLT dan PLA. Analisis regresi
dilakukan dengan progrtlm Excel.
Hasil Dan Pembahasan
Pembatasan asupan energi
dilakukan untuk mengkaji dan melihat
hubungan asupan energi di atas
Tabel 1. Kinerja Ayarn Broiler pada Percobaan II
kebutuhan hidup pokok dengan
pertambahan lemak Abdominal
(PLA), dan pertambahan protein tubuh
(PPT). Rataan pertambahan berat
badan, konsumsi ransum, berat lemak
abdominal dan persentasenya dari
berat hidup disajikan dalam Tabel l.
Data yang tercantum dalam Tabel 1
merupakan rataan dari enam ulangan
pada setiap perlakuan, kecuali per-
lakuan B yang mengalami kematian,
sehingga hanya mempunyai lima kali
ulangan.
Tabel 1 memperlihatkan bahwa
ayam pada perlakuan A yang
mendapat asupan energi hanya sebesar
kebutuhan hidup pokok ternyata masih
mampu meningkatkan berat badannya,
atau dengan kata lain, ayam tersebut

















































































Keterangan : PBB : pertambahan berat badan
LA : lemak abdominal
BH : berathidup
A = Asupan e,nergi sebesm kebutuhan hidup pokok (Robbins dan Ballew, 1984)
B = Asupan energi sebesar kebutuhan hidup pokok + 30 kkal
C = Asupan energi sebesar kebuhrhan hidup pokok + 60 kftal
D = Asupan energi sebesar kebutuhan hidup pokok + 90 kkal
E = Asupan energi sebesar kebutuhan hidup pokok + 120 lkal
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Tabel I juga memperlihatkan
bahwa berat lemak abdominal dari
perlakuan A dan B sama dengan nol,
padahal pada awal percobaan terdapat
lemak abdominal 0,97 Yo. tni berarti
bahwa ayam pada perlakuan A dan B
mengalami kekurangan asupan energi
dari ransum yang dikonsumsiny4
sehingga ayam tersebut memanfaatkan
lemak abdominal lebih dahulu sebagai
sumber energi untuk melangsungkan
pertumbuhan, baru kemudian ca-
dangan lemak lainnya di dalam tubuh.
Keadaan ini sesuai dengan
pernyataan Soeparno (1994), bahwa
kekurangan nutrisi akan meng-
akibatkan diferensiasi pertumbuhan
komponen tubuh dengan urutan yang
berbalikan dengan kedewasaannya,
dan yang paling terpengaruh adalah
organ yang dewasanya lambat.
Urutan kedewasaan lemak cadangan
adalah : intramuskular, subkutan, dan
terakhir lemak abdominal.
Dari data komposisi tubuh awal
dan akhir percobaan kemudian dibuat
selisihnya yang merupakan data
pertambahan protein tubuh (PPT) dan
pertambahan lemak tubuh (PLT).
Selisih berat lemak abdominal awal
dan akhir merupakan data per-
tambahan lemak abdominal (PLA).
Data PPT, PLT, dan PLA disajikan
pada'fabel 2.
Tabel 2 memperlihatkan bahwa
pemberian ransum A menyebabkan
pertambahan lemak tubuh negatif.
Hal ini menunjukkan bahwa ayam
yang diberi ransum A telah mengalami
katabolisme pada cadangan energi
tubuhnya. Ransum A adalah ransum
yang dikonsumsi sebanyak jumlah
kebutuhan energi untuk hidup pokok
yaitu 153 kkal/kg "lhari untuk umur
14 
- 
2I hari dan 133 kkal/kg''5lhati
pada umur 22 
- 
42 hari menurut
Robbins dan Ballew (1984). Ke-
nyataan ini menunjukkan bahwa
kebutuhan energi untuk hidup pokok
yang direkomendasikan Robbins dan
Ballew tersebut tidak cocok untuk
ayam broiler strain AA di daerah
hopis.
Robbins dan Ballew (1984)
menentukan kebutuhan energi untuk
hidup pokok tersebut pada ayam
persilangan Hubbard dengan White
Mountain di daerah yang mempunyai
suhu lingkungan 27 
- 
30 oC. Ini
menunjukkan bahwa strain AA
mempunyai kebutuhan energi untuk
hidup pokok yang lebih besar dari
pada ayarn persilangan Hubbard
dengan White Mountain"
Tabel 2. Pertambahan Protein Tubuh (PPT), Lemak Tubuh (pLT), dan




















12,63E 139,0U 118,71 22,26
x
1984)
B = Asupan energi sebesar kebutuhan hidup pokok + 30 kkal
C = Asupan energi sebesar kebutuhan hidup pokok + 60 kkal
D = Asupan energi sebesar kebutuhan hidup pokok + 90 kkal
E = Asupan energi sebesar kebutuhan hidup pokok + 120 kkal
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Percobaan ini dirancang untuk
menjawab pertanyaan berapa jumlatt
asupan energi di atas kebutuhan hidup
pokok agar tidak membentuk lemak
abdominal (LA). Model linier dad
hubungan jumlah asupan energi di atas
kebutuhan hidup pokok (X) dengan
pertambahan lemak abdominal (Y)
dapat menjawab pertanyaan tersebut,
yaitu nilai X pada saat Y:0.
Pada kenyataannYa, asupan
energi yang diberikan sesuai
rekomendasi Robbin dan Ballew
(1984) untuk hidup Pokok tersebut
tidak memenuhi kebutuhan energi
untuk hidup pokok ayam broiler strain
AA yang digunakan Pada Percobaanini, oleh karena itu rancangan
percobaan ini menjadi tidak relevan
untuk menjawab PertanYaan Yang
Gambar l. Model Linier Hubungan Asupan Energi dengan Pertambahan Protetn
Tubuh (PPT) dan Pertambahan Lernak Abdominal (PLA)
y 
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diajukan di atas. Namun demikian,
model linier tersebut masih daPat
digunakan untuk melihat kenyataan
yang terjadi dari pembatasan asupan
energi, yaitu dengan mengganti
peubah X sebagai rataanasupan energi
il*i* lkkalrkg7s/hari). Model linier
yang dimaksud daPat dilihat Pada
Gambar l.
Koefisien korelasi dari ketiga
persam€um regtesi ini menunjukkan
adanya keeratan hubungan linier yang
tinggi antara peubah X dan Y.
Ko-elsien determinasi (R1 dari ketiga
model linier tersebut lebih besar dari
0,9. Ini berarti bahwa lebih dari 90 %
diantara keragaman dalam nilai-nilai
Y dapat dijelaskan oleh hubungan
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Analisis statistik dari ketiga
persamzuul regresi ini menunjukkan
bahwa nilai Y dapat diestimasi dari
nilai peubah X (p<0,01). Berdasarkan
pers{rnn&m regresi Y : 0,15 X 
-
28,353 dapat diketahui bahwa PLA
: 0 terjadi pada X : 189,A2. Hal ini
berarti bahwa agar tidak membentuk
lemak abdominal (Y:0) maka ayam
harus menerima asupan energi sebesar
189,02 kkal/kg.7sihari. Asupan energi
sebesar 189.02 kkal/kg."ftrari jika
dihubungkan dengan persamaan
regresi Y : 0,0267 X 
- 
3,4118
dengan Y : PPT dapat memper-
lihatkan bahwa asupan energi sebesar
189,02 kkaVkg.Tslhari hanya dapat
membentuk protein tubuh sebanyak
1,64 glekorlhari. Jumlah tersebut jelas
sangat tidak mencukupi untuk
pertumbuhan jaringan otot yang
optimal. Percobaan pendahuluan
(Yuniza" 2002) menunjukkan bahwa
broiler mampu membenhrk protein
tubuh sebanyak 10,55 g/ekor/trari
selama periode umur 2 - 6 minggu.
Penjelasan di atas menunjukkan
bahwa lemak abdominal dibentuk
tidak pada saat pertumbuhan optimal
telah tercapai, melainkan seiring
dengan pertumbuhan jaringan otot.
Diduga bahwa dengan menerima
asupan energi 195,67 kkal/kg.7slhari
ayam broiler sudah dapat membentuk
satu gram lemak abdominal selama
periode umur 2 6 minggu. Ini
menunjukkan bahwa asupan energi
yang diterima tidak dimanfaatkan
maksimal untuk pertumbuhan jaringan
otot, melainkan juga untuk mem-
bentuk lemak tubuh. Berdasarkan
penj elasan tersebut maka pengurangan
asupan energi bukanlah merupakan
cara yang efektif untuk menunrnkan
kandungan lemak tubuh.
KESIMPULAN
Dari Percobaan ini dapat
disimpulkan bahwa lemak abdominal
dibentuk tidak pada saat pertumbuhan
optimal telah tercapai, melainkan
seiring dengan pertumbuhan jaringan
otot. Asupan energi yang diterima
ayam selama periode umur 2 
- 
6
minggu tidak dimanfaatkan maksimal
untuk pertumbuhan jaringan otot,
melainkan juga untuk membentuk
lemak tubuh. Oleh karena itu
pembatasan j umlah pemberian ransum
bukan merupakan cara yang efektif
untuk menunrnkan kandungan lemak
tubuh.
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